
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah modal dasar manusia dalam pembentukan 

pribadi,dengan pendidikan manusia bisa lebih mengenal baik dan buruk, layak 

dan tidak layak, pantas atau tidak pantas dalam menjalani kehidupan dari 

berbagai aspek. Manusia adalah makhluk yang dinamis, bukan makhluk yang 

statis. Sebagai makhluk yang dinamis, manusia terus-menerus berada didalam 

proses “ menjadi” (to be). Untuk “menjadi”, manusia memerlukan kebebasan. 

Hanya dengan kebebasan manusia dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya untuk menjadi “dewasa”. Dan tujuan dari pendidikan kita adalah 

mengantarkan anak didik menjadi manusia dewasa, yakni manusia yang 

mampu berpikir dan melakukan tindakan atas pilihannya sendiri.(Dananjaya, 

2008: ix) 

Seperti yang telah disebutkan dalam undang-undang Nomor 20 Pasal 

1Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan 

Negara”. 

 

Dan dalam Islam pendidikan tidak hanya dilaksanakan dalam batasan 

waktu tertentu saja, melainkan dilakukan sepanjang usia (long life education). 

Islammemotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan 
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dan pengetahuan. Tua atau muda, pria atau wanita, miskin atau kaya 

mendapatkan porsi sama dalam pandangan Islam dalam kewajiban untuk 

menuntut ilmu (pendidikan). Bukan hanya pengetahuan yang terkait urusan 

ukhrowi saja yang ditekankan oleh Islam, melainkan pengetahuan yang terkait 

dengan urusan duniawi juga. Karena tidak mungkin manusia mencapai 

kebahagiaan hari kelaktanpa melalui jalan kehidupan dunia ini. 

Al-Qur’an telah berkali-kali menjelaskan akan pentingnya 

pengetahuan. Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi 

sengsara. Tidak hanya itu, al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang 

memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi. Al-Qur’an surat al-Mujadalah 

ayat 11 menyebutkan: 

ُ لَكُمۡۖۡ وَإِ ْ يَفۡسَحِ ٱللَّذ ْ فِِ ٱلمَۡجََٰلسِِ فَٱفۡسَحُوا حُوا ْ إذَِا قيِلَ لَكُمۡ تَفَسذ ِينَ ءَامَنُوٓا هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ ذاَ يََٰٓ

ْ يَ  وا ْ فَٱنشُُُ وا ُ بمَِا قيِلَ ٱنشُُُ ٖۚ وَٱللَّذ ْ ٱلۡعلِۡمَ دَرَجََٰت  وتوُا
ُ
ِينَ أ ْ مِنكُمۡ وَٱلَّذ ِينَ ءَامَنُوا ُ ٱلَّذ رۡفَعِ ٱللَّذ

 تَعۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  

Artinya:  “…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat…”. 

Al-Qur’an juga telah memperingatkan manusia agar mencari ilmu 

pengetahuan, sebagaimana dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 122 

disebutkan: 

  َ ِ ِنۡهُمۡ طَائٓفَِةٞ لِل ِ فرِۡقةَ  مل
ۚٗ فلَوَۡلََ نَفَرَ مِن كُل ْ كَآفذة  ِينِ ۞وَمَا كََنَ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ لِِنَفرُِوا ْ فِِ ٱِّل هُوا ذَ تَفَفَ

 وَلِِنُذِرُواْ قوَۡمَهُمۡ إذَِا رجََعُوٓاْ إلَِِۡهِمۡ لعََلذهُمۡ يََۡذَرُونَ  
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Artinya: “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa oranguntuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberiperingatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya”. 

 

Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia akan 

mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang 

membawa manfaat dan yang membawa madharat. 

Muara dari pendidikan yang kita peroleh bukan hanya dari kepuasan 

keilmuan saja tapi juga dari sebuah kebutuhan akan pekerjaan yang layak 

sesuai dengan kapasitas keilmuan yang dimiliki. Pendidikan merupakan modal 

dasar untuk mendapatkan Dalam dunia kerja yang dibutuhkan adalah sumber 

daya manusia yang berkualitas, baik dari segi intelektual, adab serta 

keterampilan yang dimilikinya.Oleh karena itu, tingkat pendidikan yang tinggi 

saja belum dapat menjamin seseorang diterima dalam dunia kerja, namun 

mereka dituntut untuk memiliki moral, kreatifitas serta keterampilan yang 

tinggi dibidangnya.Hal tersebut merupakan beberapa persyaratan yang 

diperlukan untuk dapat diterima didunia kerja, selain persyaratan-persyaratan 

khusus lainnya yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang 

ditawarkan.Tuntutan dari dunia kerja yang semakin berat ditambah banyaknya 

pencari kerja yang tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang 

tersedia di masyarakat mengakibatkan persaingan dalam mencari pekerjaan 

semakin berat. 

Dalam hal ini belajar keras serta etos kerja yang tinggi menjadi modal 

utama yang harus dimiliki oleh seseorang untuk memenangkan persaingan di 
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dunia kerja. Oleh karena itu, system belajar dan pembelajaran yang mengacu 

pada pembentukan manusia cerdas, kreatif dan beradab menjadi sangat 

mendesak. 

Melihat fenomena diatas, lembaga pendidikan khususnya pendidikan 

tinggi juga perlu mengadakan perubahan-perubahan untuk menyesuaiakan diri 

dengan perkembangan IPTEK dan dunia kerja. 

Menurut undang-undang Nomor 20 pasal 19 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 

pendidikan menengah yang mencakup pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi melalui 

lembaga ini dididik untuk menjadi seseorang yang ahli, professional demi 

suatu ilmu atau suatu bidang keilmuan serta sanggup mengabadikannya guna 

kepentigan masyarakat dan bangsa. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim yang dahulu bernama 

IAIN Suska Riau merupakan perguruan tinggi yang diselenggarakan dibawah 

naungan Departemen Agama. Adapun tujuan dari UIN Suska Riau itu sendiri 

adalah: 

a. Menyiapkan peserta didik yang berakhlak mulia menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan dan keunggulan akademik dan/atau 

professional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau 

mengaplikasikan ilmu agama Islam, teknologi, seni dan/atau ilmu lain yang 

terkait. 
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b. Menggali, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, 

teknologi, seni atau ilmu lain yang terkait serta, mengupayakan 

penggunaannya untuk meningkatkan martabat dan taraf kehidupan 

masyarakat serta memperkaya kebudayaan nasional. (Panduan Akademik, 

2009 : 5) 

UIN Suska tentu sangat berbeda dengan universitas yang lain yang ada 

di Pekanbaru. Karena ada nilai plus yang menjadi andalan bukan saja dari 

disiplin ilmu agama, dan pendidikan saja tetapi juga mencakup disiplin ilmu 

non agama. UIN Susqa tidak memisahkan nilai agama dengan disiplin ilmu 

umum, tetapi di integrasikan dan ini menjadi nilai tambah dan cirri khas yang 

ada di UIN Suska Riau. 

Seiring dengan berubahnya IAIN Suska menjadi UIN Suska Riau, 

maka diikuti pula dengan bertambahnya berbagai fakultas dan prodi-prodi 

bukan saja disiplin ilmu agama tapi juga disiplin ilmu umum.Termasuk salah 

satunya adalah Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau yang 

jumlah prodinya semakin bertambah dan mahasiswa peminatnya juga cukup 

banyak. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau menawarkan 6 

jurusan yaitu Administrasi Negara S1, Manajemen S1, Akuntansi S1, 

Manajemen Perusahaan, Akuntansi D3 dan Administrasi Perpajakan. 

Pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska penulis coba 

mencermati salah satu jurusan yang ada di Fakultas tersebut yaitu jurusan 

Manajemen Perusahaan yang tiap tahunnya mengalami pasang surut jumlah 

calon mahasiswa yang memilih jurusan tersebut.  
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Tabel 1.1 Berikut adalah data jumlah mahasiswa D3 Manajemen 

Perusahaan UIN SUSKA RIAU :  

No Tahun Akademik 
LOKAL 

A B C 

1 2014/2015 46 48 

 2 2015/2016 33 35 36 

3 2016/2017 34 35 

 4 2017/2018 35 36 32 

Total 148 154 68 

 Sumber : Tata Usaha Jurusan D3 Manajemen Perusahaan 

Dengan adanya pertimbangan-pertimbangan mahasiswa dalam 

memilih jurusan dan peningkatan mahasiswa pada jurusan Manajemen 

Perusahaan yang mengalami pasang surut sesuai dengan data yang ada, 

penulis tertarik untuk melakukan penulisan lebih lanjut, adapun judulnya 

adalah sebagai berikut : “Strategi Peningkatan Minat Mahasiswa dalam 

Memilih Jurusan di Prodi Manajemen Perusahaan pada Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 

masalah dengan titik fokus : promosi, publikasi, dan akreditasi untuk itu 

penulis mendapatkan rumusan masalah yaitu “Bagaimana Stategi Peningkatan 

Minat Mahasiswa dalam Memilih Jurusan di Prodi Manajemen Perusahaan 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau” ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan  

1.3.1 Tujuan Penulisan  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dari penulisan ini adalah memperoleh data dan 

informasi yang tepat untuk menganalisis data. Tiga aspek yang 

menitikberatkan promosi, publikasi, dan akreditasi. Untuk itu penelitian 

ini bertujuan untuk:  

“Untuk mengetahui stategi peningkatan minat mahasiswa dalam 

memilih jurusan di Prodi Manajemen Perusahaan Fakultas 

Ekonomi Dan Ilmu Sosial Di Universitas Sultan Syarif Kasim 

Riau” 

 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

Penulisan ini diharapkan memberikan manfaat berupa:  

1. Bagi Penulis  

Menambah ilmu dan pengetahuan serta informasi yang 

digunakan dalam penulisan penelitian ini. 

2. Bagi Prodi  

Dapat dijadikanbahan masukan untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada, dalam upaya pengembangan prodi dan bahan 

pertimbangan untuk menerapkan strategi dalam meningkatan minat 

mahasiswa dalam memilih jurusan Manajemen Perusahaan. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi yang dapat memberikan perbandingan 

dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama. 
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1.4 Metodologi Penulisan  

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin 

suska riau pada bulan juli 2018 sampai selesai. 

 

1.4.2 Jenis Data 

1. Primer 

Data primer adalah jenis-jenis data yang dikumpulkan oleh 

penulis yang diperoleh secara langsung dari sumber data nya seperti 

wawancara dengan pihak-pihak yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini pada Jurusan Manajemen Perusahaan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain. Data sekunder  umumnya berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan 

dan yang tidak dipublikasikan.Seperti informasi mengenai sejarah 

perusahaan, struktur organisasi dan buku-buku penunjang yang 

mendukung penelitian ini. 

 

1.4.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut : 

1. Observasi  
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Yaitu dalam penulisan ini penulis juga melakukan 

peninjauan secara langsung kelapangan untuk melengkapi data-data 

yang penulis perlukan.  

2. Wawancara 

Yaitu dengan cara melakukan tanya jawab kepada 

mahasiswa manajemen perusahaan pada fakultas ekonomi dan ilmu 

sosial. 

3. Studi Pustaka 

Yaitu mengambil dari buku-buku yang berkaitan dengan apa 

yang penulis teliti. 

 

1.5 Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan analisis 

deskriptif yaitu data yang terkumpul dan dianalisis dengan memberikan 

gambaran secara rinci berdasarkan kenyataan dilapangan serta mengaitkan 

dengan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Kemudian akan 

memberikan interpretasi terhadap hasil yang relevan dan kemudian diambil 

kesimpulan dan saran. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis membagi beberapa bab, dan masing masing bab dibagi 

menjadi subsub bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 

jenis dan sumer data, metode pengumpulan data, analisis data serta 

sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Menjelaskan gambaran umum universitas mulai dari sejarah visi 

dan misi dan struktur organisasi univertitas. 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Pada bab ini penulis mengemukakan teori-teori yang relevan 

sebagai landasan dalam pembahasan tugas akhir  diantaranya 

adalah konsep teori minat, pengertian strategi dan pandangan Islam 

terhadap pendidikan.  

BAB IV PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 

hasil analisa data dan saran-saran yang dapat diberikan dengan 

masalah yang diteliti 

 


